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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah, 

pembiayaan murabahah, pembiayaan qardh dan risiko kredit terhadap 

profitabilitas (ROA) bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan periode 2016-2017. Teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa 

kriteria pengambilan sampel. Periode penelitian meliputi jangka waktu lima 

tahun yaitu tahun 2016 sampai dengan 2020, dengan jumlah sampel sebanyak 9 

bank yang memenuhi kriteria. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda dan diolah dengan 

menggunakan bantuan SPSS.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel pembiayaan 

musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 

menandakan bahwa pembiayaan musyarakah yang tinggi menunjukkan 

bahwa profitabilitas (ROA) meningkat secara efisien. Jadi bank umum 

syariah mampu mengelola asetnya secara efisen. Dimana semakin efisien 

pembiayaan musyarakah maka akan memperoleh profitabilitas (ROA) yang 

lebih besar. 
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b. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel pembiayaan 

murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal 

ini menandakan bahwa pembiayaan murabahah yang rendah menunjukkan 

bahwa profitabilitas (ROA) tidak meningkat secara efisien. Jadi bank umum 

syariah tidak mampu mengelola asetnya secara efisen. Dimana semakin tidak 

efisien pembiayaan murabahah maka bank umum syariah akan memperoleh 

profitabilitas (ROA) yang lebih rendah. 

c. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel pembiayaan qardh 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 

menandakan bahwa pembiayaan qardh yang tinggi menunjukkan bahwa 

profitabilitas (ROA) tidak meningkat secara efisien. Jadi bank umum syariah 

tidak mampu mengelola asetnya secara efisen. Dimana semakin tidak efisien 

pembiayaan qardh maka bank umum syariah akan memperoleh profitabilitas 

(ROA) yang lebih rendah. 

d. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel risiko kredit  

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menandakan 

bahwa risiko kredit yang rendah menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) 

meningkat secara efisien. Jadi bank umum syariah mampu mengelola asetnya 

secara efisen. Dimana semakin efisien risiko kredit  maka bank umum syariah 

akan memperoleh profitabilitas (ROA) yang lebih besar. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan terdapat kekurangan yang menjadikan hal 

tersebut sebagai keterbatasan penelitan ini dan dapat dijadikan sebagai evaluasi 
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untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Beberapa 

keterbatasan penelitian adalah: 

1. Bank syariah yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, yaitu hanya 9 

bank umum syariah yang memenuhi kriteria, sedangkan populasi terdapat 13 

bank. 

2. Laporan yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan laporan 

tahunan. 

3. Pada penelitian ini terjadi heteroskedastisitas pada variable X4 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan dalam 

penelitian ini peneliti sadar bahwa hasil penelitian yang telah disampaikan 

sebelumnya masih mengandung kekurangan dan keterbatasan, sehingga peneliti 

menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dengan 

menambahkan unit usaha syariah dan BPR syariah, sehingga diharapkan 

dapat memperoleh deskripsi yang lebih baik dan dapat mewakili keseluruhan 

populasi bank umum syariah, unit usaha syariah, dan BPR syariah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak periode penelitian, dan 

meggunakan laporan keuangan triwulan I-IV dalam penelitiannya agar dapat 

menambah sampel. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa variabel yang 

berpengaruh terhadap profitabilitas, mungkin seluruh pembiayaan-

pembiayaan yang di salurkan oleh bank umum syariah. 
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